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ABSTRAK 

 

Tri Agustin / 222017151 / 2021 / Pengaruh Perencanaan Pajak dan Ukuran Perusahaaan 

Terhadap Manajemen Laba (Studi Empiris pada Perusahaan Jasa Sub Sektor Transportasi 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia) 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh perencanaan pajak dan 

ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh perencanaan pajak dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Data yang digunakan adalah data sekunder. Populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan jasa sub sektor transportasi sebanyak 47 perusahaan dan 

sampel sebanyak 14 perusahaan.Teknik pengumpulan data  adalah dokumentasi. Metode analisis 
data dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Hasil penelitian ini dibantu dengan program  

Statistical Program For Special Science (SPPS). Hasil menunjukkan bahwa perencanaan pajak 

dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap manajemen laba. Secara parsial 

perencanaan pajak dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan 

jasa sub sektor transportasi yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 

 

Kata kunci : Perencanaan Pajak, Ukuran Perusahaan, Manajemen Laba 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam suatu perusahaan, laporan keuangan disusun oleh pihak manajemen 

untuk memberikan informasi mengenai kondisi ekonomi dan keuangan 

perusahaan pada suatu periode tertentu. Tetapi, pada kenyataannya pihak 

manajemen seringkali memanipulasi laporan keuangan dengan menaikkan laba 

untuk memaksimalkan kepuasan mereka sendiri. Informasi tentang laba 

mempunyai peran penting bagi pihak berkepentingan terhadap suatu perusahaan. 

Pihak internal dan eksternal perusahaan menggunakan laba sebagai dasar 

pengambilan keputusan seperti pemberian kompensasi dan pembagian bonus 

kepada manajer, ukuran prestasi atau kinerja manajemen, dasar penentuan 

besarnya pengenaan pajak, serta pengambilan keputusan invetasi dan peminjaman 

dana kepada perusahaan. Tujuan yang ingin dicapai oleh manajemen yaitu untuk 

mendapatkan laba yang sangat tinggi, hal ini dikaitkan dengan bonus yang 

didapatkan oleh manajer.  

Dalam Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) Nomor 1 

menyatakan bahwa menaksir pertanggungjawaban kinerja manajemen yang 

menjadi pusat perhatian utama adalah informasi laba. Hal ini dapat menjadi 

motivasi dan dorongan bagi manajemen untuk berusaha secara maksimal dalam 

menjalankan aktivitas operasional perusahaan bagi hasil dilaporkan pada akhir 

periode tahun buku dapat memberikan suatu gambaran bahwa perusahaan dalam 

kondisi yang sehat. Namun disisi lainnya, peraturan justru menjadi motivasi dan 
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dorongannya bagi suatu manajemen untuk melakukan manipulasi laporan 

keuangan dan manajemen laba (Hakim, 2020:2). 

Sulistyanto (2018:5) menjelaskan manajemen laba (earnings management) 

merupakan perilaku oportunis seorang manajer untuk mempermainkan angka-

angka dalam laporan keuangan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapainya. 

Perbuatan ini dikategorikan sebagai kecurangan karena secara sadar dilakukan 

manajer perusahaan agar stakeholder yang ingin mengetahui kondisi ekonomi 

perusahaan tertipu karena memperoleh informasi palsu. 

Manajemen laba yang dilakukan oleh manajer atau penyusun laporan 

keuangan karena mereka mengharapkan suatu manfaat dari tindakan yang 

dilakukan. Manajemen laba dapat memberikan gambaran tentang perilaku 

manajer dalam melaporkan kegiatan usaha pada suatu periode tertentu, yaitu 

adanya kemungkinan motivasi tertentu yang mendorong mereka untuk 

merekayasa data keuangan. Manajemen laba semacam ini memiliki dampak 

negatif terhadap kualitas laba karena dapat mendistorsi informasi yang terdapat 

dalam laporan laba rugi (Hery, 2015:49). 

Ettredge, et al., (2008) dalam Rismaya (2017:2) menjelaskan sebenarnya 

perusahaan menghadapi suatu dorongan yang saling bertentangan pada saat 

melakukan manajemen laba. Pada satu sisi manajemen perusahaan ingin 

menampilkan kinerja keuangan yang baik dengan memaksimalkan laba yang 

dilaporkan kepada para pemegang saham dan pengguna eksternal lainnya. Namun 

demikian, di sisi lain manajemen perusahaan juga menginginkan untuk 

meminimalkan laba kena pajak yang dilaporkan untuk keperluan pajak. Langkah 
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yang kemudian diambil agar keduanya dapat dicapai adalah dengan memanipulasi 

laba menjadi lebih tinggi untuk pelaporan keuangan tapi tidak untuk pelaporan 

pajaknya. 

Kasus manipulasi keuangan yang muncul karena perusahaan melakukan 

earnings management adanya keinginan pihak manajemen untuk menekan dan 

membuat beban pajak sekecil mungkin, maka pihak manajemen cenderung untuk 

meminimalkan pembayaran pajak. Upaya untuk meminimalkan pajak secara 

eufimisme sering disebut dengan perencanaan pajak (tax planning) atau tax 

sheltering. Tampubolon dan Farizi (2019:107) menjelaskan perencanaan pajak 

adalah serangkaian proses yang dilakukan secara sistematis untuk meningkatkan 

manfaat pajak dari setiap alternatif, kebijakan atau tindakan yang dilakukan sesuai 

dengan undang-undang dan ketentuan perpajakan serta keputusan dan peraturan 

terkait lainnya. 

Suparna (2018:151-152) menjelaskan tax planning adalah suatu kapasitas 

yang dimiliki oleh wajib pajak untuk menyusun aktivitas keuangan guna 

mendapat pengeluaran (beban) pajak yang minimal. Tax planning adalah untuk 

meminimalkan kewajiban pajak. Rencana meminimalkan pajak dapat ditempuh 

dengan cara, mengambil keuntungan yang sebesar-besarnya dari ketentuan 

mengenai pengecualian dan potongan atau pengurangan yang dikenakan, hal ini 

dpaat dimanfaatkan penghasilan yang dikecualikan sebagai objek pajak sesuai 

dengan Pasal 4 ayat (3) Undang-undang Pajak Penghasilan. 

Astutik (2016:2) menjelaskan perencanaan pajak terkait dengan pelaporan 

laba perusahaan. Laba yang tinggi akan menyebabkan beban pajak perusahaan 
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juga tinggi. Oleh karena itu, manajer perusahaan akan menggunakan berbagai 

teknik manajemen laba untuk mencapai target yang dinginkan. Perencanaan pajak 

dan manajemen laba terkait satu sama lain, karena sama-sama bertujuan untuk 

mencapai target laba dalam merekayasa angka laba dalam laporan keuangan. 

Berbagai tindakan yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengelapakan pajak 

menunjukkan perencanaan pajak dilakukan dengan manipulasi aktivitas operasi 

perusahaan. 

Jao dkk (2011) dalam Lestari (2018:7) menjelaskan selain perencanaan 

pajak yang diduga mempengaruhi manajemen laba , ukuran  perusahaan juga 

dapat mempengaruhi manajemen laba. Terdapat dua pendapat tentang ukuran 

perusahaan terhadap manajemen laba. Pandangan pertama, ukuran perusahaan 

yang kecil dianggap lebih banyak melakukan praktik manajemen laba daripada 

perusahaan yang besar. Hal ini dikarenakan perusahaan kecil cenderung ingin 

memperlihatkan kondisi perusahaan yang selalu berkinerja baik dan stabil agar 

investor dapat menanmkan modalnya pada perusahaan tersebut tanpa ragu. 

Perusahaan yang besar lebih diperhatikan oleh para investor sehingga akan sangat 

berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan sehingga berdampak 

perusahaan tersebut melaporkan dalam kondisi yang akurat. Pandangan kedua, 

ukuran perusahaan yang besar memiliki basis pemegang kepentingan yang lebih 

luas, sehingga berbagai kebijakan perusahaan besar akan berdampak lebih besar 

terhadap kepentingan publik dibandingkan dengan perusahaan kecil. Bagi 

investor, kebijakan perusahaan akan berimplikasi terhadap prospek  cash flow 

dimasa yang akan datang. Bagi regulator (pemerintah) akan berdampak terhadap 
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besarnya pajak yang akan diterima, serta efektifitas peran pemberian perlindungan 

terhadap masyarakat secara umum. 

Hery (2017:3) menjelaskan ukuran perusahaan adalah suatu skala untuk 

mengklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara, antara lain 

dengan total aktiva (asset), total penjualan, nilai pasar saham dan sebagainya. 

Ukuran perusahaan dapat menentukan persepsi investor terhadap perusahaan 

tersebut. Perusahaan yang berukuran besar akan memiliki dorongan yang lebih 

besar untuk melakukan praktik manajemen laba dibandingkan dengan 

perusaahaan berukuran kecil, karena perusahaan besar memiliki biaya politik 

lebih besar dibanding perusahaan kecil, selain itu perusahaan besar memiliki 

aktivitas operasional yang lebih kompleks dibandingkan dengan perusahaan kecil, 

sehingga dapat memungkinkan untuk melakukan praktik manajemen laba. Dari 

beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap praktik manajemen laba, dimana baik perusahaan kecil 

maupun perusahaan besar tidak menutup kemungkinan melakukan praktik 

manajemen laba (Lestari, 2018:8). 

Fenomena adanya praktik manajemen laba yang terjadi, peneliti ambil dari 

artikel www.bareksa.com. Dalam kasus ini Bursa Efek Indonesia (BEI)  

menemukan salah saji dalam laporan keuangan PT Inovisi Infracom (INVS) 

periode september 2014. Dalam keterbukaan informasi PT Inovisi Infracom 

(INVS) bertanggal 25 Februari 2015, ada delapan item dalam laporan keuangan 

yang harus diperbaiki. Bursa Efek Indonesia meminta PT Inovisi Infracom 

(INVS) melakukan revisi nilai aktiva tetap , laba bersih per saham, laporan 

http://www.bareksa.com/
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segmen usaha, kategori instrument laporan keuangan, dan jumlah kewajiban 

dalam informasi segmen usaha . Selain itu, Bursa Efek Indonesia juga menyatakan 

manajemen PT Inovisi Infracom (INVS) salah saji item pembayaran kas kepada 

karyawan dan penerimaan (pembayaran) bersih utang pihak berelasi dalam 

laporan arus kas. Pada periode semester pertama 2014 pembayaran gaji pada 

karyawan Rp1,9 triliun. Namun, pada kuartal ketiga 2014 angka pembayaran gaji 

pada karyawan turun menjadi 59 miliar.  

Sebelumnya, manajemen PT Inovisi Infracom (INVS) telah merivisi laporan 

keuangannya untuk periode januari hingga September 2014. Dalam revisinya 

tersebut, beberapa nilai pada laporan keuangan mengalami perubahan nilai, salah 

satu contohnya adalah penurunan nilai aktiva tetap menjadi Rp1,16 triliun setelah 

revisi dari sebelumnya diakui sebesar Rp1,45 triliun. Inovisi juga mengakui laba 

bersih per saham berdasarkan laba periode berjalan. Praktik ini  menjadikan laba 

bersih per saham PT Inovisi Infracom (INVS) tampak lebih besar. Padahal, 

seharusnya perseroan menggunakan laba periode berjalan yang diatribusikan 

kepada pemilik entitas induk. 

Penelitian terdahulu juga dilakukan oleh Yusuf Adhi Pramudhita (2017) 

yang berjudul Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage dan 

kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen Laba. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hanya ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Sedangkan variabel leverage dan kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
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Penelitian terdahulu juga dilakukan oleh Andiani Puspitasari (2018) tentang 

Pengaruh Perencanaan Pajak, Profabilitas Dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap 

Manajemen Laba, penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan perencanaan pajak 

dan profabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

Penelitian terdahulu juga dilakukan oleh Irsan dan Suryani (2018) tentang 

Pengaruh Tax Planning, Beban Pajak Tangguhan Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Manajemen Laba, penelitian ini menunjukkan bahwa tax planning dan 

ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba Sedangkan 

beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Penelitian terdahulu juga dilakukan oleh Rizka dan Khoirul (2019) yang 

berjudul Pengaruh Kompensasi Bonus, Leverage, Ukuran Perushaaan, Earning 

Power Terhadap Manajemen Laba. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) 

kompensasi bonus tidak berpengaruh terhadap manajemen laba (2) leverage 

berpengaruh terhadap manajemen laba (3) ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba (4) earning power tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

Penelitian terdahulu juga dilakukan oleh Rudy, Lasmanita dan Yunus 

(2019) yang berjudul Analisis Pengaruh Aset Tangguhan, Perencanaan Pajak Dan 

Leverage Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang Tercatat 

Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016.. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa perencanaan pajak memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba, 

sedangkan aset pajak tangguhan dan leverage tidak berpengaruh terhadap 
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manajemen laba. 

Penelitian terdahulu juga dilakukan oleh Widia Sari (2021) yang berjudul 

Pengaruh Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Manajemen Laba. Hasil penelitian menunjukkan bahw perencanaan 

pajak dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur sektor industri dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2017-2019, sementara variabel beban pajak tangguhan 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur sektor 

industri dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-

2019. 

Perusahaan Jasa merupakan suatu unit usaha yang kegiatannya 

memproduksi produk yang tidak berwujud atau jasa dengan tujuan untuk 

mendapatkan laba. Atau perusahaan jasa dapat diartikan juga sebagai suatu 

perusahaan yang menjual jasa yang diproduksinya, bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan para konsumen dan mendapatkan keuntungan. Penelitian ini dilakukan 

pada perusahaan jasa subsektor transfortasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2017-2019. 

Tabel I.1 

 Data Perencanaan Pajak, Ukuran Perusahaan Dan Manajemen Laba 

 

Nama 

Perusahaan 
Tahun 

Perencanaan 

Pajak 

(X1) 

Ukuran 

Perusahaan 

(X2) 

Manajemen 

Laba 

(Y) 

BIRD 

2017 0,7604 6,8140 -1,0343 

2018 0,7593 6,8448 2,1938 

2019 0,7624 6,8707 -2,3683 

BULL 

2017 0,9910 8,4928 0,9120 

2018 0,9990 8,5185 0,4772 
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2019 0,9942 8,7410 1,3628 

TPMA 

2017 0,9151 8,0308 1,8226 

2018 0,9353 8,0472 1,9914 

2019 0,9357 8,0478 3,4671 

Sumber : data diolah peneliti, 2021 

Berdasarkan Tabel I.1 dapat dilihat besarnya nilai Perencanaan Pajak pada 

perusahaan BIRD dan perusahaan Bull mengalami fluktuasi tiap tahunnya. 

Dimana perusahaan perusahaan BIRD nilai manajemen labanya mengalami 

penaikkan laba ditahun 2018. Sedangkan nilai manajemen labanya ditahun 2017 

dan 2019 bernilai negatif  maka terjadinya penurunan laba. Namun perusahaan 

dengan perusahaan BULL di tahun 2017 dan 2018 nilai manajemen labanya 

mengalami peningkatan laba dibandingkan tahun 2019. Sedangkan perusahaan 

TPMA besarnya nilai perencanaan pajak mengalami peningkatan setiap tahunya. 

Dimana nilai manajemen labanya mengalami penaikkan laba disetiap tahunnya. 

Ukuran Perusahaan selalu mengalami peningkatan dalam setiap tahunnya pada 

perusahaan BIRD, perusahaan Bull, dan perusahaan TPMA. Dalam perusahaan 

semakin besar perencanaan pajak dan ukuran perusahaan maka semakin besar 

pula perusahaan melakukan manajemen laba. 

Dalam hal ini, manajemen laba merupakan area yang paling kontroversial 

dalam akuntansi keuangan. Dari latar belakang di atas maka peneliti termotivasi 

untuk mengangkat permasalahan ini dalam bentuk penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Perencanaan Pajak dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Manajemen Laba (Studi Empiris pada Perusahaan Jasa Sub Sektor 

Transportasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia)” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukankan diatas, maka 

tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh perencanaan pajak dan ukuran perusahaan terhadap 

manajemen laba secara simultan? 

2. Bagaimana pengaruh perencanaan pajak dan ukuran perusahaan terhadap 

manajemen laba secara parsial? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukan diatas, penelitian ini 

bertujuan untuk menemukan bukti empiris atas hal-hal  sebagai berikut untuk 

mengetahui : 

1. Untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak dan ukuran perusahaan 

terhadap manajemen laba secara simultan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak dan ukuran perusahaan 

terhadap manajemen laba secara parsial. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantarannya : 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan kajian yang 

luas mengenai pengaruh perencanaan pajak dan ukuran perusahaan terhadap 

manajemen laba. 

 



11 

 

 

 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat menjadi masukan kepada manajemen dalam 

meningkatkan persepsi positif terhadap pengguna laporan keuangan 

terhadap kualitas laba akuntansi yang dilaporkan untuk melalui pengelolaan 

perbedaan temporer dan perencanaan pajak. 

3. Bagi Almameter Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Sebagai sumber informasi dan bahan referensi yang dapat menambah 

wawasan ilmu pengetahuan sebagai titik tolak bagi penelitian selanjutnya 

terkait pengaruh perencanaan pajak dan ukuran perusahaan terhadap 

manajemen laba. 
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